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ABSTRAK

Penelitian berjudul Pengaruh Perubahan Tarif, Sanksi Pajak, dan
Kesadaran Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Kota
Semarang. Pesatnya pertumbuhan UMKM dari tahun ke tahun menciptakan
kewajiban perpajakan bagi para pelaku korporasi tersebut. Pemerintah telah
menetapkan peraturan agar pelaksanaan membayar pajak berlangsung secara
efektif, dan dikenakannya hukuman pajaknya untuk wajibnya perpajakan tanpa
taat. Pelaku wajib pajak juga harus menjunjung tinggi kesadaran dalam
menjalankan kewajiban pajaknya.

Macam penulisan kuantitatif menggunakan data primer. Populasi
penelitian UMKM di Kota Semarang, sample menggunakan metode purposive
sampling 100 responden. Teknik analisis kualitas data meliputi penilaian
validitas dan reliabilitas. Béj%multikolinearitas normalitas, dan
heteroskedastisitas dlgunakan dalam pengupan asumsi tradisional. Pengujian t
digunakan guna mengu' K s determmasn digunakan untuk
melakukan anaI|S|sr eS anda 5S
ali 4 dahe reliche a0 ketahw normal tidak




ABSTRACT

The study entitled The Effect of Tariff Changes, Tax Sanctions, and
Tax Awareness on MSME Taxpayer Compliance in Semarang City. The rapid
growth of MSMEs from year to year creates tax obligations for these corporate
actors. The government has established regulations so that the implementation of
paying taxes takes place effectively, and the imposition of tax sanctions for
taxpayers who do not comply. Taxpayers must also uphold awareness in carrying
out their tax obligations.

This type of quantitative research uses primary data. The MSME research
population in Semarang City, the sample used a purposive sampling method of
100 respondents. Data quality analysis techniques using validity and reliability
tests. The classic assumption test the normality test, multicollinearity test,
and heteroscedasticity test. Testaﬁi%hesis using the t test. With the help of
SPSS, multiple linear regression analysis was performed using the coefficient of
determination test.

Keywords: MSME ates nctions, Tax Awareness,
and Taxpaye?




INTISARI
Pajak adalah instrumen yang sangat berarti sebagai instrumen pembenahan
pengembangan negara demi menunjang pengembangan mutu, dan kesejahteraan
warga. Pajak dari sektor UMKM merupakan salah satu pajak pemegang peran
serta yang cukup tinggi didalam penghasilan pendapatan negara. Untuk

menunjang pendapatan negara dari sektor pajak tentu ada beberapa hal yag dapat

mempengaruhi diantaranya yaitu Wk, denda pajak, kesadaran pajak, dan
N

E

ketaatan wajib pajak UMKM itu sendiri.

/
biaya perpajakar D5% yafigidiharap U endepa egara dari sektor pajak

bisa meningkat, ‘MI@?‘DML@

| e .
Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa perubahan tarif memegang

dampak dalam ketaatan wajib pajak (Widodo & Muniroh, 2021). Enelitiian
selaanjutnya yang dijalankan oleh (Soda et al., 2021) mengemukakan bahwa
sanksi pajak dapat memberikan pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM. Pengkajian yang dilangsungkan oleh (Atarwaman, 2020)
memperlihatkan bahwa kesadaran pajak tanpa memberi dampak pada patuhnya

wajibnya perpajakan pribadinya.



Berdasarkan fenomena dan kesenjangan penelitian yang dikemukakan
sebelumnya, hasilnya pertanyaan berdasar tulisan penulis kemudian dirumuskan
berupa : “Bagaimana pengaruh perubahan biaya, hukuman perpajakan, juga
perubahan sadarnya pada patuhnya kewajibannya perpajakannya UMKM?”. Oleh
karena itu, maksud penting tulisan penulis merupakan guna diujinya juga
menganalisis kembali penelitian-penelitian sebelumnya mengenai berubahnya
biaya, hukuman pajak juga pe%ﬂamya wajibnya perpajakan UMKM

pada patuhnya wajibnya perpajakan.

&
adalah 100 pe'l S w N W ﬂ% w eri ﬁ nganmbil sample di

- L]
tulisan penulis memai —u'*"!:t, !@'@!ﬁ’!ﬂ.uﬁrﬁﬁhb tulisan penulis, informasi
|

!

primer dengan diléumpu’rkan—berd

analisis dengan bantuan SPSS dilakukan analisis regresi linier berganda.

elewati kuisioner. Teknik

Berdasarkan pengujian hipotesis penelitian, didapat kesimpulkan bahwa
satu hipotesis ditolak, yaitu kesadaran. Dan asumsi yang diterima adalah
perubahan tarif dan sanksi perpajakan. Hal ini menunjukkan bahwa berubahnya
biaya juga hukuman pajak berperan penting dalam patuhnya wajibnya perpajakan

UMKM di Kota Semarang.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bangsa Indonesia merupakan negara dianggap sebagai satu diantara

berbagai negara berkembang yang ada di dunia, dikarenakan kesejahteraan

warga yang terdapat di Indonesia.-ini. masih belum mampu dikatakan dengan
A

A

merata. Sebab berbagai daerah-daerah pelosok masih banyak yang belum

menerima sentuhan

WX \GLAM
ZEN

>

L
UNISSULA

- [
ﬂL“"‘-‘-EIéﬂﬁ 0 '.‘ !?ﬁlﬁl]:rﬁni‘L?l'

i
|
/hadiah berdasar internal juga eksternal ba

Pajak adalah instrumen yang sangat berarti sebagai instrumen

pembenahan pengembangan negara demi menunjang pengembangan mutu, dan
kesejahteraan warga. Pajak sendiri mempunyai peran yang relatif tinggi didalam
penerimaan pendapatan negara. Pajak ialah faktor lain yang sangatlah krusial
dalam fungsi sebuah bangsa, utamanya pada hal kelangsungan pembangunan.

Dikarenakan pajak adalah cara bagi negara untuk menghasilkan uang. Yang



mana guna untuk merealisasikan pembagunan negara, maka pemerintah dapat
mengatur pertumbuhan ekonomi melalui kebijaksanaan pajak yang berlaku di
Indonesia. Sehingga, pemerintah akan selalu berusaha untuk menghasilkan
pendapatan bangsa berdasar departemen perpajakan dan lalu naik setiap
tahunnya (Soda et al., 2021).

Dalam hal penerimaan pendapatan dari sektor pajak ini, pemerintah

Indonesia tertanggal 1-7-201Wkan PP No. 46/2013 bagi wajib
N

E

perpajakan UMKM atas pemésukan usaha UMKM, baik perorangan ataupun

sebuah instan ac A erusahac ap-yang memiliki pendapatan

S48 Al credare - skan aturan tersebut,

-. &
membayar paj'l \ U W m gg w Lﬂ. ang 3 tahun. Kemudian,
I'| e [
PP No. 23/2018,3 ﬂ“”““{g !@*?I,‘:ﬂ‘:i‘.’in-;ﬁ?ﬁfmlﬁ_ 0 dibukukan juga dibuatnya
i
L1
pelaporan uang, mereka dibebaskan da

mengalami kerugian (Meikhati & Sufia, 2019).

Akan tetapi, dengan ditetapkannya PP No. 46 tahun 2013 yang mana
terdapat dampak positif maupun negatifnya. Dilihat dari dampak positif yang
ditimbulkan yaitu turunnya pengenaan penghasilan sebesar 1%. Sedangkan
dampak negatifnya yaitu turunnya tingkat penghasilan negara pada sektor pajak

(Adiman & Miftha, 2020). Maka dari itu, dengan mengganti peraturan



sebelumnya, yang dikenal sebagai PP No. 46/2013, dengan PP No. 23/2018 pada
2018, pemerintahan Indonesia mengurangi biaya pajak UMKM dari satu persen
ke 0,5 persen. UMKM harus didorong untuk terlibat dalam operasi ekonomi
formal dengan modifikasi PP tersebut sebagai tanggapan atas perubahan tarif
pajak UMKM. Dengan menawarkan kesederhanaan dan keadilan bagi wajib

pajak yang mendapatkan jumlah tertentu dalam jangka waktu tertentu. Selain itu,

diperkirakan kontribusi sektor WM terhadap penerimaan pajak negara
S

A

akan meningkat, begitu pula dengan proporsi instansi atau perseorangan yang

Joleh (Widodo &

| pelayanan pajak

manyatakan bah w N m QQ w L ’\& pDajak memiliki dampak

yang sangat posit f"i"'l'lr-'ﬁy !@?ﬂ}ﬁﬂﬂiugﬁ%ﬂ@. s Dapat dikatakan bahwa
i

L1
pelayanan pajak mmmkan

yang cukup bagus dan dari hasil penelitian peneliti sebelumnya menyatakan hal

ah menunjukkan Kinerja

yang sama juga bahwa variabel pelayanan pajak tidak ada masalah yang
signifikan untuk dilakukan pengujian ulang lagi. Maka dari itu, peneliti
memutuskan untuk mengganti variabel pelayanan menjadi variabel kesadaran.
Dikarenakan dalam penelitian oleh (Kesaulya Juliana & Pesireron Semy, 2019)

dan (Atarwaman, 2020) menunjukkan bahwa hasil uji coba dalam penelitian



kesadaran pajak tidak mempengaruhi tingkatan patuhnya wajibnya perpajakan
yaitu kesadaran masyarakat guna membayar wajibnya pajak selalu belum
maksimal, masih banyak sekali masyarakat yang sudah menjadi wajib pajak
tetapi tanpa dilaporkannya SPT pertahun atau bahkan tanpa dibayarkannya
kewajiban perpajakannya dengan benar. Oleh karena itu penelitian pada variabel

kesadaran masih belum akurat dan perlu untuk dilakukan uji ulang lagi.

Pemahaman masyaraka%peraturan perpajakan sangat penting,
S

A

yang akan mendorong kesadaran warga terkhusus kewajiban perpajakannya saat

memenuhi waj nciptakan negara yang jauh
lebih m adalah salah satu cara
untuk : kan beberapa
dampak J,-"Inegara sebagai
akibat dari jiak yang kurang
progresif, da t;agai sumber dana.

TS 7
Seperti diketahl w N ; 9 :C; u g_ & ﬂari penerimaan pajak
(Permata Sari et'2 wj‘*ﬂ'@b%h
L1
Sadarnya "berkewa]Tb?m— perpaj

lumbung penerimaan negara merupakan salah satu elemen yang dibutuhkan

nfaat perpajakan guna

guna pengembangan taatnya berkewajiban perpajakan. Wajibnya perpajakan
tanpa bisa memanfaatkan potensi perpajakan yang besar apabila rasa tanggung
jawab untuk membayar dan melaporkan pajak masih rendah. Diluar tersebut,
meningkatkan sadarnya berkewajiban perpajakan pada fungsi perpajakan yang

dibiayai bangsa amat penting guna menaikkan patuhnya wajibnya perpajakan.



Persepsi patuhnya wajibnya perpajakan ialah contoh wujud dari kepatuhan
terhadap aturan pajak ketetapan pemerintah dimana dikatakan berupa aturan
pajak tanpa memandang derajat serta tanpa terlewat pengecualian, berupa
dimanapun semuanya sejajar sesuai aturan aturan pajak dengan sah dengan
tujuan guna terhindar hukuman administrasi kemudian ruginya wajibnya

perpajakan. Sadarnya pajak sendiri muncul berdasar dirinya wajibnya

perpajakan tersebut, tidak dilaWksa baik secara paksa maupun tidak.
i

A

Hal yang menjadi penentu dalam dipungutnya perpajakan merupakan keinginan

Sanksi s dak melanggar
i

peraturan anakan kewajiban

pembayaran Karena adanya unsur

pemaksaan p uwwg‘i}xw“_ A yang selaras dan
mengikuti kete'h ‘mﬁu.*.".k’ I@;ﬂ‘?’tﬁuﬂhqﬁf!-}h ajak dirancang untuk
i
L1
bertindak sebagai disinsentif bagi pe

sehingga memotivasi mereka untuk memenuhi kewajiban pajak mereka dengan

melanggar hukum pajak,

benar. Jika mereka percaya bahwa denda akan lebih merugikan mereka,
wajibnya pajaknya lalu membayarkan pajaknya mereka. Berdasarkan tersebut,
diharapkan bahwa denda akan berdampak pada patuhnya berkewajiban
perpajakan. Pandangan wajibnya perpajakan memiliki dampak langsung juga

bisa mempengaruhi kepatuhan wajibnya perpajakan dengan sendirinya.



Kesadaran wajib pajak tidak dapat ditingkatkan dan harapan pemerintah tidak
dapat terpenuhi apabila wajib pajak tak menyadari adanya pajak. Tingkat
kepatuhan wajib pajak akan naik beriringan bertambahnya pengetahuan pajak
(Wahyuni, 2018).

Sistem Self Assessment, yang diaplikasikan oleh pemerintah Indonesia,

memberikan  kemungkinan wajibnya perpajakan guna mendaftarkan,

menentukan, dibayarnya, juga Wnya tanggung jawab perpajakannya
i

A

sesuai bersama peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia. Sistem penilaian

ﬂ /
U E@ i gs “ l ﬁ, Sebesar 167.391 unit.

Sedangkan padz'i, n-J’-»zJj !&xét.;‘,ﬂ-‘al.»ﬁsmlag. VI Provinsi Jawa Tengah
|
|1

mencatat bahwa fum’rah—UMK‘M me

artian bahwa jumlah tersebut naik sebesar 3.825 unit dari tahun 2021. Dapat

6-unit pada triwulan | dalam

diartikan bahwa jika pertumbuhan UMKM pada 3 tahun ke belakang mengalami
kenaikan, maka pada jumlah uang yang diterima negara dari sektor pajak pun
harusnya juga akan mengalami kenaikan (Dinas Koperasi dan UKM Jawa

Tengah, 2022).



Dalam hal ini berdasarkan uraian yang diuraikan peneliti pada latar
belakang serta memperhatikan belum maksimalnya penerimaan pajak sektor
UMKM, peneliti berkeinginan untuk meneliti tentang tarifnya, hukumannya,
juga sadarnya pajak pemilik UMKM berjudul “Pengaruh Perubahan Tarif,
Sanksi Pajak dan Kesadaran Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak UMKM di Kota Semarang.”

1.2 Rumusan Masalah

Menurut kejadian

pajak nega ad 3t Bjak 1 - a0ie perubahan tarif

.__.r'

pajak. P ialah
1. Wajib Pajak
2 \Wajib Pajak UMKM
¥
UNISSULA
3. Apakah Kes ﬂfﬁuﬂ!ﬂwé%?!ﬁ;ﬂiﬂ.nﬁim{@: garuhi Kepatuhan Wajib

Pajak umré‘m—mmm

1.3 Tujuan Penelitian
Penulisan penulis mempunyai maksud seperti dibawah ini :
1. Menentukan sejauh mana perubahan tarif pajak mempengaruhi patuhnya
berkewajiban perpajakan UMKM.
2. Menentukan sejauh mana hukuman pajak mempengaruhi patuhnya

berkewajiban perpajakan UMKM.



3. Menentukan sejauh mana sadarnya wajib pajak mempengaruhi patuhnya

berkewajiban perpajakan UMKM.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Peneliti mengharapkan riset penulis bisa jadi berguna untuk pereferensian
dan wawasan guna peW keilmuan khususnya pada bagian
akuntansi mengenai darhpambahan biaya pajaknya, hukuman pajak

da Kota Semarang.




BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Grand Theory

2.1.1 Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior)
lalah hasil dikembangkannya TRA (Theory of Reasoned Action) dari Icek
Ajzen menjadi TPB (Theory of Iﬂﬁ@vior) pada tahun 1985. Point tersebut

berpandangan aslinya sikap berkaitan dengan sikap, subjektivitas. standar dan

persepsi. |- g orsama-sam ) takan niat perekrutan

individu _tep : ; . i »; niat bersikap

&3
!M!ﬁﬁ!'!- gagasan seputar standar
_. m'_ugyléaoblelth// .

normatif a terpenuhinya standar

itu.

3. Keyakinan kontrol (Control beliefs) adalah Kekuatan kognitif mengacu
pada pandangan Anda perihal adanya sejumlah hal yang memfasilitasi
atau menghalangi perwujudan sikap Anda serta penilaian Anda terhadap
kemampuan berbagai hal untuk memfasilitasi atau menghalangi tindakan

Anda.
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TPB mengungkapkan bahwa sikap seseorang dapat dibentuk berdasarkan niat
yang ada pada diri mereka sendiri. Yang mana kesamaan dan kepatuhan
berperilaku seseorang dapat membangun sikap wajib pajak dengan baik serta
menjalankan kewajibannya dalam membayar pajak yang berlaku. Niat yakni
fungsinya berdasar tiga determinan dasarnya berupa tercerminkan karakter diri,
sikap bersosial, juga kaitannya bersama adanya permasalahan mengontrol (issues

of control) (Saputra, 2019). /A\

TPB pada penelitian ini menjadi dasar untuk menjelaskan bahwa perubahan
gan emiliki nilai dan potensi

30(h\\ alah sumber

NG
bayar semua

2
>

tarif, sanksi perp j dl

untuk Qﬁgi

a mendefinisikan
wajib perpajakan.
& [
Sebelum seseo'ﬁl “Ngg@“& ﬂ, 1 dampak yang akan
dimunculkan dar ""uﬂjj H@j@bu smudian sesgorang tersebut  akan
i
L1
menjalankannya atau tidak. Haf ini terkat

epsi wajib pajak pada tiap
individunya (behavioral beliefs).

Normative beliefs adalah gagasan tentang dorongan orang lain untuk hidup
sesuai dengan norma-norma normatif. Sudut pandang yang berlaku ini

menunjukkan tingkat tekanan teman sebaya yang akan dialami setiap orang.
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Sedangkan Control beliefs ini sangat erat kaitannya dengan masalah sanksi
pajak yang berlaku di Indonesia. Sanksi pajak diberlakukan sebagai pengingat
bagi wajib pajak untuk secara akurat dan sepenuhnya mematuhi semua undang-
undang perpajakan yang berlaku. Persepsi dan gagasan mengenai keberadaan
objek yang mendukung atau melemahkan sikap yang dinyatakan digunakan untuk

mengukur patuhnya wajibnya perpakajan.

2.2 Variabel Penelitian

\ uMIsSIIA
J\ elloligelloluzaale /)

§
\ il

mikro. Ciri usaha mikro berdasar ketentuan UU No. 20/2008 berupa:

a. Total hartanya yang tercatat ialah 50 juta rupiah, aset berbentuk
tanah serta bangunan yang difungsikan menjadi usaha tidak
termasuk; atau

b. Total penghasilan tahunan mencapai 300 juta rupiah.

2. Usaha kecil merupakan upaya dengan dijalankan dari seseorang ataupun

oleh sebuah institusi yang kepemilikannya tidak di bawah sebuah badan
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usaha menengah atau bahkan besar. UU No. 20 tahun 2008 menetapkan
standar berikut untuk usaha kecil:

a. Total kekayaan bersih yang tercatat ialah 50 juta rupiah atau
maksimal 500 juta rupiah, aset berupa tanah atau properti tidak
terhitung dalam kekayaan ini; atau

b. Total penghasilan penjualan tahunan mencapai 300 juta rupiah atau

maksimal 2,5 milw\
o N

3. Usaha menengan merupakan sebuah usaha beroperasi secara autonom

Kayaar Qe QE; | tercatat nencapai 500 juta rupiah atau
::‘:EJ.‘!‘#!: u"ﬁ.:ﬁdh,’!“l hllyﬂ-‘.ﬂ lr‘i

encapai 2,5 miliar rupiah

atau maksimal sebanyak 50 miliar rupiah.

2.2.2 PP No. 23 tahun 2018

Adalah aturan terbaru berdasar diterbitkan pada pemerintahan guna
digantikannya aturan sebelumnya berupa PP No. 46/2013, dimana penerbitan
peraturan baru ini bertujuan untuk mempermudah pelaksanaan kewajiban

pembayaran pajaknya dirinya dan perusahaannya dibayarkan pajaknya dengan
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memiliki jumlah penerimaan atau omzet tertentu. UMKM sesuai dengan kriteria
wajib pajak badan. Pajak UMKM diterapkan negara kita berdasar d PP No.
23/2018 Pasal 2 mengenai PPh UMKM bersama determinasi sebagai berikut:
1. Dari pemasukan usahanya terterima dari wajibnya perpajakan pada negara
atas penghasilan tahunan tertentu, dikenakan juga PPh final untuk jangka
waktu tertentu.

2. Tarif PPh final seperti yaWat (1) sejumlah 0,5 persen.
=
3. Tanpa ada pendapatan berdasar peusahaan dengan berlakunya PPh akhir

&
RIS ST LA
: '%!Hasg'éﬂ@!:ﬂ'fﬂ.a;&‘ﬂF[.«:l-

uruf a berupa:
a. Para profesional yang berpraktik mandiri, termasuk advokat,
dokter, notaris, juga sebagainya.
b. Musisi, presenter , penyanyi, komedian, actor, aktris, model, juga
lainnya.
c. Atlet;

d. Guru, penasihat, ustad, juga lainnya.
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e. Penulis, peneliti dan penerjemah;

f. Agensi;

g. Perusahaan periklanan;

h. Pengawasan ataupun manajer proyekkan;
I. Intermediate;

j. Penjual;

k. Agen asuransi; A

I. Distributor perusahaan penjualan langsung dan atau pemasara

pasti dilakukan. Da ah instrumen perantara

(preventif) untuk memastikan bahV\-/a wajibnya perpajakannya tanpa dilanggarnya
peraturan pajak dengan sah (Swari, 2021). Hukuman ini diperlukan agar
masyarakat tidak melanggar peraturan dan ketentuan. Menjamin agar peraturan
perpajakan dihormati dan dilaksanakan atau sebagai alat preventif agar peraturan
perpajakan tersebut tidak dilanggar, itulah yang dimaksud dengan sanksi
perpajakan (Mardiasmo, 2018). Dalam UU perpajakan, ada 2 jenis hukuman

berupa:
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1. Hukuman administratif yaitu membayar rugi negaranya, terutama dengan
bentuk denda, kenaikan juga bunga. Perbedaan antara ketiga hukuman
administratif tersebut adalah sebagai berikut:

a. Sanksi perpajakan dalam bentuk denda diperuntukan atas
pelanggaran kewajiban pelaporan.
b. Sanksi bunga sebesar 2% / bulan ditujukan bagi individua atau

badan yang melaanan wajib pajak.

c. Peningkatan sanksi ditujukan bagi wajib pajak yang melanggar

/i

: Isf)ajaknya bersama

u w ﬁ g?]_em. U per ﬁ a hanya 6 tahun juga

ﬂﬂi*_lg”@ﬂi utang perpajakan. Waijib pajak dengan

dipotong adalah dua faktor penyebab lainnya. Yang mana hal ini menjadi
satu alat terakhir untuk wajibnya perpajakan dengan tanpa taat akan

wajibnya pajaknya

2.2.4 Kesadaran Pajak
lalah prasyarat bahwa wajibnya perpajakan menyadari atau paham hak

juga kewajiban mereka untuk secara sukarela dan jujur membayar pajak.
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Manusia membutuhkan kesadaran untuk memahami dunia mereka dan
bagaimana mereka merespons atau bereaksi terhadapnya. Dalam hal ini, apabila
kesadaran wajib pajak tinggi, maka ia juga lalu terdorong guna dibayarnya
perpajakan bersama baik juga benar sebagaimana sudah telah ditentukan.
Sedangkan keinginan untuk melakukan pembayaran pajak yang tinggi dapat

meningkatkan pendapatan suatu negara. Tentunya juga banyak kondisi yang

dapat menciptakan pengaruh W pajak dalam membayar pajaknya,

seperti kondisi ekonomi, sosial, budaya, dan lain-lain (Museum, 2019).

¥ .
w N “ Qg W - de A nya perpajakan dalam

f‘“"ud“g !@%ﬁjﬁﬂhﬂmﬁi‘r‘.ﬁl@: . Keengganan wajibnya

perpajakan untulll‘—mem?nuhi—kewé]‘ib eTSEe erupakan asas perpajakan
yang merupakan akibat pemungutan pajak yang tidak menguntungkan wajib
pajak secara langsung (Wahyuni, 2018).
Wajib pajak dikatakan sadar (Perdana & Dwirandra, 2020) apabila mematuhi
hal-hal sebagai berikut:

1. Tahu akan hukum dan peraturan perpajakan.

2. Tahu akan fungsinya perpajakan guna pendanaan bangsa.
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3. Mengerti fakta tanggung jawab pajak wajib dilakukan berdasar bersama
peratuan ada.

4. Mengerti fungsinya fiskal dana bangsa.

5. Secara sukarela dihitungnya, dibayarnya, dan dilaporkannya perpajakan.

6. Dihitungnya, dibayarnya, dan dilaporkan perpajakan sesuai bersama

peraturan.

2.2.5 Kepatuhan Pajak /A\

Dikutip dari (Swart, 2021) mengungkapkan bahwa Kepatuhan wajib

pajak ialah | melaksailakah, SeMLA DEISY2 atan dan memanfaatkan
hak dalam H KBtas 2] pDayar pajak dengan

adalah beberab : !n' H H % ﬁ &H hny: ﬂm
aetllul)| gonlo leluinala

1. Kepatuhan Formal merupak-a-n perilaku wajibnya pajaknya yang berusaha

Kepatuhan Wajib.k D 2kelompok berupa:

terpenuhinya wajibnya perpajakannya berdasarkan UU. Adapun 2
indikator kepatuhan formal merupakan penyampaian SPT dan tax ratio
yang artinya perbandingan antara penerimaan pajak dan PDB (Waluyo,
2020).

2. Kepatuhan Materiil adlah kepatuhn wajib pajak erhadap peraturan

perpajakan yang bersifat material (Zahra & Gemilang, 2021).
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Menurut (Marasabessy, 2020) sejumlah aspek yang bisa menciptakan kenaikan
kepatuhan wajib pajak, ialah:

1. Struktur administrasi pajak dalam sebuah bangsa.

2. Tingkat layanan pajak pemberian ke para Wajibnya Pajaknya.

3. Efektivitas ditegakkannya hukum dalam bidang pajak.

4. Kualitas proses diperiksanya perpajakan.

5. Level tarif pajak yang ditentukan

UNISSULA
'Fﬁ’_wl@gwl s Ir?‘
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No

Peneliti
(Tahun)

Judul

Hasil

Agus Widodo,
Hetty Muniroh,
2021

Pengaruh Penurunan
Tarif PPh, Pelayanan
Pajak, serta  Sanksi
Pajak Terhadap

KeWb Pajak
TN i

Wajib Pajak U\IKM dl
Kabupaten Rembang

Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa
penurunan  tarif  PPh,
pelayanan pajak. dan sanksi
perpajakan  berpengaruh
signifikan terhadap
kepatuhan wajib  pajak
UMKM di  Kabupaten
Rembang.

ini
bahwa
perpajakan
positif dan
sanksi
§ berpengaruh
onifikan terhadap
wajib  pajak,
wajib  pajak
pengaruh yang
i [ diabaikan terhadap
an wajib pajak.

penelitian

ini
bahwa
pajak
sanksi
secara
terhadap
kepatuhan wajib  pajak
UMKM di  Kabupaten
Rembang. Tarif PPh vyang
lebith rendah dan sanksi
pajak sebagian
mempengaruhit  kepatuhan
pajak.

penelitian

penghasilan  dan
pajak berdampak
simultan

Jeheskiel Soda,
Jullie ¥
Sondakh, Novi
S. Budiarso,

Pengaruh Pengetahuan
Perpajakan, Sanksi
Pajak dan  Persepsi
Keadilan Terhadap

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
pengetahuan  perpajakan,

sanksi  perpajakan  dan
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2021 Kepatuhan Wajib Pajak | persepst keadilan pajak
UMKNM di Kota Manado | terkait PP No. 23 tahun
2018 secara parsial
berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib  pajak

UMKM di Kota Manado.
Saiful  Bahri, | Pengaruh Kualitas | Hasil penelitian
Yosst Pelayanan Pajak, | menymmpulkan bahwa
Diantimala, M. | Pemahaman Peraturan | kualitas pelayanan
Shabri  Abd. | Perpajakan Serta Sanksi | perpajakan,  pemahaman

Majid, 2018

R
lJINi:‘.pﬁUi..ﬂ

f'!:"ll'vL,.j Mt‘:h ;

Perpajakan  Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak

(Pada % tor KPP
Prat Banda
Aceh)

¥ G

peraturan perpajakan dan
sanksi perpajakan secara
simultan berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib
pajak.  Secara  parsial
kualitas pelayanan pajak
dan sank51 perpajakan tidak
terhadap
wajtb  pajak,
pemahaman
perpajakan
signifikan
epatuhan wajib

yKota Banda Aceh.

penelitian
bahwa

di  kecamatan
Marelan tentag
ituran umum dan tata
fa perpajakan  masth

fhdah. Tingkat kesadaran
pelaku UMKM terhadap
kewajiban perpajakan
merupakan  salah  satu
faktor penyebab tidak
terpenuhinya  kewajiban
perpajakan.  Pemahaman
Wajib Pajak UMKM di
kecamatan Medan Marelan
yang masth rendah regulasi
PP No. 46 Tahun 2013 atas
dasar pengenaan tarif pajak
sebesar 1% dari total
penjualan. Prestasi belum
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sepenuhnva terwujud
secara keseluruhan.
Minimnya kesadaran
masyarakat dan wajib pajak
(UKM) menjadi salah satu
faktor penghambat
implementasi regulasi 1ni
sekaligus regulast

Pemernntahan Digital. 23

Tahun 2018. teknis
pelaksanaannya masth
belum jelas.
Viva A A | Pengaru engetahuan | Hasil penelitian ni
Kowel. Lintje “’ajib%esadaran menunjukkan bahwa

Kalangi, Steven

W aglb dan

pengetahuan wayb pajak,
kesadaran wajib pajak dan
odem15351 administrasi
berpengaruh
signiﬁkan

{araan bermotor
" 'en Minahasa

penelitian
bahwa,
an wajib pajak tidak
epgaruh  positif  dan
terhadap
wajib  pajak.

» dan  signifikan
ath dap kepatuhan wajib
i dan kualitas
pela\ anan pajak
berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak.
Wahyuni, Pengaruh Kesadaran | Berdasarkan hasil telaah
2019 Wajib Pajak, | data  diketahui  bahwa
Pengetahuan, Sistem | kesadaran wajib  pajak,
Administrasi pengetahuan  perpajakan,
Perpajakan Modern, | sistem administrasi
dan Sanksi Perpajakan | perpajakan dan  sanksi
Terhadap  Kepatuhan | perpajakan diketahui
Waijib  Pajak  Pada | berpengaruh  positif dan




22

Kantor Pelayanan Pajak | signifikan terhadap
Madya Makassar kepatuhan wajib pajak di
KPP Menengah Makassar.

10 Ety Meikhati, | Pengaruh Penerapan PP | Hasil penelitian
Sufia Widi | 23 Tahun 2018 | menunjukkan bahwa
Kasetyaningsih, | Terhadap Tingkat | penerapan UU No. 23

2019 Kepatuhan Pembayaran | Tahun 2018 penurunan
Pajak UMKM tarif pajak dari 1% menjadi

0.5%  berdampak pada
kepatuhan membayar pajak
wajib pajak, sedangkan
penerapan sistem
%A\ perpajakan saat ini belum
A mempengaruhi  kepatuhan
wajib  pajak, tingkat
kepatuhan, dengan
2 embayaran pajak.

11 penelitian ini

bahwa

ik UMKM baik
erentak  maupun
: di Kecamatan
tSei Tuan Kabupaten

grdang

.l'

ums,.m.a ) s

\ _ ol
| @ﬁb' o
2.4.1 Pengaruh PQ patuhan Wajib Pajak

!

UMKM di Kota Semarang

PP No. 23/2018 adalah aturan baru yang diterbitkan oleh pemerintah guna
digantikannya aturan sebelumnya berupa PP No. 46/2013, dimana penerbitan
peraturan baru ini bertujuan untuk mempermudah pelaksanaan kewajiban
pembayaran pajaknya pribadinya dan perusahaan dibayarkannya perpajakannya
dengan memiliki jumlah penerimaan atau omzet tertentu. Yang dimaksud

wajibnya perpajakan badan merupakan UMKM.
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Perpajakan UMKM diterapkan pada Indonesia disinkronkan pada Pasal 2
PP No.23 Tahun 2018 mengenai PPh UMKM. Maka dari itu, diturunkannya biaya
pajaknya asalnya satu persen jadi 0,5 persen harapannya bisa membantu para
pembayar pajaknya UMKM untuk tidak terlalu terbebani oleh tarif pajak yang
tinggi (Meikhati & Sufia, 2019). Pada riset yang diteliti oleh (Widodo, 2019) dan
(Yulizar & Apriliawati, 2020) menyimpulkan jika perubahan pembayaran pajak
mempengaruhi tingkatan patuhrl%mbnya perpajakan. Maka, bersumber di

-

penjelasan sebelum, dapat dibuat asumsi hipotesis berupa:

- -
determinasi per: ajak n ( 4\\* an lain, sanksi pajak

“‘, “ . ..s s u D A menghentikan wajibnya
Pt/ | Zoalo) lolusinala

)

/3 pan diperlukan agar para
oY,

!

pihak tidak melanggar aturan dan l;etentuan. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh (Herdianto, SE., M.Acc., 2021) menunjukkan bahwa sanksi perpajakan tidak
mempengaruhi patuhnya wajibnya perpajakan pada saat dibayarnya perpajakan.
Beda bersama pengkajian dilangsungkan dari (Soda et al., 2021) dan (Bahri et al.,
2019) yang menyimpulkan hukuman pajaknya secara signifikan meningkatkan
patuhnya wajibnya pajaknya. Hipotesis dapat dibuat dengan didasarkan

penjelasan diatas ialah:
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H2 : Sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota

Semarang.

2.4.3 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
UMKM di Kota Semarang
Kesadaran pajak ialah aspek yang bersumber dari kewajiban perpajakan
itu sendiri, hal ini dikarenakan mereka sadar akan peran pajak dalam

perekonomian suatu negara. Kesme,iak menunjukkan bahwa wajib pajak

sangat penting  untuk

UMNISSULA

fungsi pajak, ua'ﬁl ) ﬁ pajak itu digunakan.

Peningkatan kesac't

3 Ik/meningkatkan patuhnya
i

wajibnya perpajakan, sebab sadarn-y:';l wajibnya pajak adalah satu diantara unsur
partisipasi warga negara dalam kepatuhan wajib pajak. Dalam tulisan dari (Yosi et
al., 2020) menyimpulkan fakta peningkatan sadarnya wajibnya pajaknya
berdampak positif tpada patuhnya wajibnya pajaknya. Oleh karena itu,
berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat dibentuk hipotesis seperti dibawah ini:

H3 : Kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

UMKM di Kota Semarang.
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2.5 Kerangka Penelitian

Kerangka pemikiran dibawah tersebut merupakan gambaran dampak
berubahnya biaya, hukuman pajak, juga sadarnya persepsi wajibnya perpajakan
pada patuhnya wajibnya perpajakan UMKM pada Kota Semarang, dengan

susunan berupa:

Perubahan Tarif (X;)

Kepatuhan Wajib

knya juga sadarnya

fya jug y

' /

W“iggwﬁ_ﬂ a UMKM pada Kota

Semarang. P& Hl’lﬂ"y -'@a?{b:’.la—\...;.‘ﬁm:l.m eks rasio pengurangan
|1

penerimaan tahunan 0,5% untuk -

sanksi, keterlambatan pembayaran pajak, sanksi yang dipakai untuk

sejauh mana penegakan

1

mengukur X, dan pajak dalam bentuk partisipasi masyarakat, ditundanya
dibayarkan pajaknya rugi untuk bangsa, pembayar pajaknya diatur berdasar
UU juga pembayaran pajaknya adalah sumber primer pendapatan negara yang
difungsikan untuk mengukur Xs. Seperti yang telah dijelaskan pada bagian

pengembangan hipotesis di atas, perubahan tarif da sanksi pajak berpengaruh
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signifikan pada patuhnya wajibnya pajaknya UMKM pada kota Semarang.
Sementara itu, sadarnya pajaknyak tidak memberikan pengaruh pada

patuhnya wajibnya pajaknya UMKM pada Kota Semarang.

---'-*Illl._.| > - =
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UNISSULA
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Karya peneliti ialah penulisan menggunakan cara kuantitatif bersama tipe
penulisan mensurvey. Sebaliknya, penulisan kuantitatif ialah tahap penemuan
pengetahuan dengan menggunaWam bentuk angka sebagai alat analisis
P N
berdasarkan teknik statistik. Tulisan peneliti memakai data primer dengan

didapatakan langsung.d

Dersa ara 3 gan melakukan menyebarkan
Kuisioner kepads nen 202 perkeiaan' Fang.
-

s

ataupun objek de L i Eg:; “ LA ndiri lalu kemudian

i ]
. . . gl “r:"-"lll ‘d' o s l ,l‘,'"‘ i i .
dipelajari dan diteliti ke w:_l_l‘y f,y.?' a'L@,Lﬁ,mL:h 3l pada kesimpulan yang

Populasi di tulisan peniliti ialah para pengelola UMKM pada Kota
Semarang, berdasarkan permasalahan perlu dikaji.

3.2.2 Sampel

lalah sebagian kecil berdasar kuantitas juga ciri khusus dengan ada pada
suatu populasi. Purposive sampling, sebuah strategi pengambilan sample dengan

mempertimbangkan ciri tersendiri, dipakai pada penulisan penulis untuk memilih

27
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populasi sampel. Ditetapkan subjek penelitian yang berhasil adalah UMKM di
Kota Semarang yang kemudian diisi oleh pemilik/pengelola usaha. Berikut ini
adalah pertimbangan pemilihan sampel dalam penelitian ini:

1. UMKM di Kota Semarang.

2. Penghasilan bruto per tahun 50-500 juta.

Besar sampel untuk penelitian di Kota Semarang ditetapkan bersama rumusan

Slovin ialah: f,/_.ﬁ\\

’ *ﬂi‘wulu
- MNAS SN, A

Jﬂ;‘h‘l.ﬂ-1 LT .

1+ 177.256(0,1)2

=99,94

= 100 sampel
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3.3 Sumber Data dan Jenis Data

Data primer merupakan jenis informasi dengan dipakai di pengkajian ini.
Data mentah yang diperoleh oleh peneliti sendiri disebut sebagai data primer.
Data ini tentunya berasal dari hasil penyebaran kuesioner yang disebarkan oleh
peneliti sendiri untuk mendapatkan kabar mengenai masalah penelitian dengan
populasi penelitian yaitu pengelola UMKM pada Kota Semarang.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Cara akumula

// Masi Wang casika i-pada pengkajian ini ialah
-r‘.x gengan Is

dian diajukan kepada

|
Variabel adatah objek; atribu

melalui beberapa jenis yang peneliti putuskan untuk dipelajari dan ditarik

al seseorang, atau kegiatan

kesimpulannya lebih baik (Purwanto, 2019). Variabel dependen dan variabel

independen ialah dua macam variable dengan dipakai di penulisan penulis.
Variabel dependen (YY) ialah variabel disebabkan variabel independen

(Purwanto, 2019). Variabel dependen pada pengkajian peneliti ialah patuhnya

wajibnya pajaknya UMKM Kota Semarang.
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Sedangkan variabel independen (X) ialah variabel dengan memberikan
pengaruh ataupun jadi penyebab adanya variabel terikat (Purwanto, 2019).
Variabel bebas di tulisan penulis berupa berubahnya biaya pajak (X1), hukuman

perpajakan (X5), juga sadarnya pajaknya (Xs).

3.6 Definisi Operasional Variabel dan Indikator Variabel

Pengertian operasional VWU batas-batas serta metode diukurnya
i

A

variabel kemudian di teliti. Definisi operasional di desain guna mudahnya serta

terjaganya kon

Pengukuran
1 | Perubaha Skala likert
Tarif 1-5
Pajak (X1).
wﬂw,m el
..-1\--- arrPCTIcc ‘-..,V
berupa senanyﬂ‘k
0,5% berdasar
beredarnya bruto
atau omzet, sesuai
dengan PP No. 23
Tahun 2018.
2 | Sanksi Pernyataan dari 1. Keterlambatan | Skala likert
Pajak (X2) | (Mardiasmo, 2018) pelaporan dan | 1-5
sanksi pajak ialah pembayaran
jaminan bahwa pajak akan
regulasi yang dikenakan
terdapat pada UU sanksi.
perpajakan akan 2. Tingkat
ditaati, atau dengan penegakan
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kata lain, Untuk
menghindari

pelanggaran

ketentuan UU Pajak,
wajibnya perpajakan
dapat menggunakan
sanksi  perpajakan
sebagai  instrumen
perantara (preventif).

sanksi
digunakan
untuk
menaikkan
patuhnya
wajibnya
perpajakan.

Kesadaran | Sadarnya wajibnya . Rasa sadar jika | Skala likert
Pajak (X3) | perpajakan ialah pajak adalah | 1-5

keadaan  wajibnya satu  diantara

perpajakan berbagai

mengetahui tﬁ\'&\ bentuk

kewajiban kontribusi

negara.

Kepatuhan | Menurut . Ketaatan untuk | Skala likert
Wajib (Soedjatmiko, 2018) mendaftar 1-5
Pajak (Y) | ketaatan kewajiban . Ketaatan

pajak merujuk pada membayar

bagaimana wajib pajak dan

pajak ini berperilaku penyampaian

untuk melakukan surat

pemenuhan pemberitahuan

tanggung jawab pajak.

perpajakannya

dengan
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memanfaatkan
kewajiban serta
haknya selaras

dengan regulasi yang
telah diberlakukan

3.7 Teknik Analisis
3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif
lalah analisa dengan menyampaikan uraian dengan global seputar karakter

setiap variabel penelitian, diliha_tgm\minimum, dan maximum.

el untuk setiap item

l\ UNISSULA
menunjukkan aph 1 data tersebt :1 d atau fit iﬂ' ilai <; 0,05 maka data

tersebut dapat d|an goap vahd (Mal "T.""r-—- 020)

3.7.2.2 Uji Reliabilitas

Reabilitas berasal dari kata reability. Sedangkan Uji reabilitas ialah uji
yang digunakan untuk memeriksa keandalan data penelitian. Penaksiran
reliabilitas dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > r table atau

Cronbach’s alpha (o) > 0, 60 (Amanda et al., 2019).
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3.7.3 Asumsi Klasik

Pengujiannya dijalankan dulu, baru kemudian dijalankan uji Analisa
Regresi Linier Berganda. Uji asumsi klasik ialah pendekatan dengan menentukan
apakah suatu regresi linier memiliki masalah dengan asumsi klasik (Mardiatmoko,

2020). Adapun pengujian asumsi klasik meliputi beberapa pengujian berupa:

3.7.3.1 Uji Normalitas
Maksud dari pengujian m ialah guna menentukan benarkah

distribusi data pada kumpulan data atau variabel terdistribusi secara teratur. Grafik

Residuall"_ :

Juliana & Pé&s

3.7.3.2 Uji |v|
olinearitas ialah o
UNISSULA
diantara variabel’ ﬂ_nT; b1 da. suafu

sempurna. Nilai tolerance=taga=niis imu_utmu-_l' lation factor) keduanya

ahui benarkah korelasi

)del regresi kuat atau

memberikan informasi tentang uji ini (Ardian, 2019).

VIF (Variance Inflation Factor) juga Tolerance dalam model regresi
diperiksa selama pengujian. Berikut ini adalah kriteria keputusan uji
multikolinearitas:

1. Tidak terjadi multikolinearitas apabila nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance

> 0,01 berarti
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2. Terjadi multikolinearitas apabila nilai VIF > 10 atau nilai Tolerance <
0,01.

3. Terjadi multikolinearitas apabila koefisien korelasi tiap variabel
independen > 0,8 maka terjadi multikolinearitas. Namun, tidak terjadi

multikolinearitas apabila koefisien korelasi tiap variabel independen < 0,8.

3.7.3.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas r_n,e%kgh varians atau residual berubah dari

seragam dan tid Storesidual berdasar suatu
_..-'

amatan p dianggap sangat

terbaik disebut variansi

variabel ( ,\ A ,14embentuk pola

gelombang lebar 12l e a ada 08 i sdastistisitas disana.

Kondisi ini dinar ebal kn; a ) ar tanpa membentuk

\ /
polanya terjela; u N l s s 1!’ LS A / di sekitar angka O,
A I EJ n L;"

dinamakan “Ho”.

3.7.4 Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan sebuah metode dengan digunakan guna menilai
sejaun mana bukti yang ada dari sampel, serta memberikan dasar untuk
mengambil keputusan terkait dengan populasi keseluruhannya. Tujuan dari uji

hipotesis adalah untuk mengambil keputusan apakah hipotesis yang sedang diuji
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harus ditolak atau diterima. (Hussein, 2021). Pengujian dilakukan dengan uji-t

dengan menggunakan signifikansi 0,05 (0=5%).

3.7.4.1 Ujit

Pengujian t dilakukan guna diujinya dampak tiap variabel independen
pada variabel dependen (Widodo & Muniroh, 2021). Kriteria berikut ini
digunakan dalam melakukan uji t:

1. Apabila nilai sig < o (O?Qmmtung > T tabel hasilnya Hy tertolak

juga H; terterima.

2. Apabila nila A J T [aibel hasilnya HO terterima

."’
!‘_.r
o it Y
102 d

sederhana jikal"-
L]
\
(Ardian, 2019). P¢

Keterangan :

Y : Kepatuhan Wajib Pajak

o - Nilai Konstan (0)

e : error

B1 B2 B3 : Angka arah atau koefisien regresi
X1 : Perubahan tarif

X : Sanksi Perpajakan
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X3 : Kesadaran Perpajakan

3.7.5.1 Uji Koefisian Determinasi

Menurut koefisien determinasi, koefisien determinasi (R2) dipakai guna
memperkirakan dan meramalkan ukuran atau signifikansi efek yang akan dimiliki
oleh faktor-faktor independen dan variabel dependen. Kisaran koefisien

determinasi merupakan nol hingga 1 (Widodo & Muniroh, 2021).

UNISSULA
|,!.!=|,!1;1 st l?‘




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
Pada riset penulis subjek penelitian yang dipakai adalah para pelaku
UMKM di Kota Semarang, baik dari segi makanan, fashion, jasa, dll. Teknik

sampling dipakai merupakan meling. Sampel disebarkan sebagai

o S
kuesioner kepada UMKM di kota Semarang. Setelah itu, sebanyak 125 kuesioner

v
UNISSULA
fﬂ"-”.ﬁk’l&,@t,l u b

Kuisioner tersebe

Kuisioner tanpa memenuhi syarat 25

Kuisioner pemakaian 100

sumber : olah data primer, 2023
Menurut sebaran data diatas terlihat diperlihatkan kuesioner dengan
disebar sebanyak 125 lembar. Dimana 25 kuesioner tidak memenuhi syarat

dikarenakan penghasilan bersih per tahunnya tidak sesuai dengan kriteria yaitu

37
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50-500 juta/tahun. Sedangkan 100 kuesioner yang diisi secara lengkap dan
memenuhi syarat dapat diolah oleh peneliti.

4.1.1 Karakteristik Data Responden

Responden dipilih menggunakan rumus slovin dan didapatkan nilai 100,
sehingga responden yang digunakan sebanyak 100. Pemilik dan manajer UMKM
di kota Semarang adalah responden yang dipakai di pengkajian ini. Berikut ini

adalah temuan-temuan dari inforWikumpulkan dari para responden:
i

Tabel 4.2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Bidang Usaha

Bersumber pada kIa3|f|kaS| d| data diatas Klsifikasi dapat dilihat fakta
berdasar 100 narasumber jadi subyek riset, kelompok usaha yang paling dominan
diketahui adalah usaha lain sebanyak 40 responden atau 40%, diikuti oleh
makanan/minuman sebesar 35 narasumber ataupun 35%, kemudian fashion
sebesar 14 narasumber ataupun 14%, sedangkan jasa meningkat menjadi 10

responden atau 10% dan menghasilkan maksimal 1 responden atau 1%.
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Tabel 4.3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-laki 58 58%
Perempuan 42 42%

Jumlah 100 100%

sumber : olah data primer, 2023
Bersumber pada jenis kelamin, seperti terlihat pada data itu, terlihat fakta
berdasar 100 kuisioner tersebar didominasi oleh 58 pria atau 58%, diisi oleh 42

wanita atau 42%. AI

Tabel 4.4 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan

@n pada Tabel 4.4

\ & -
menunjukkan b ‘ ’! N ! ﬁﬁ ' ! st ’ﬂ 'Irfnpu SD, 5 responden
o 'ﬁfbwlﬂ

ataupun 5% narash ] ataupun 21% narasumber

mengampu SMA, responden yang berpendidikan SMK sebesar 18 orang ataupun
18%, responden dengan berpendidikan D3 sebesar 2 narasumber ataupun 2% juga
narasumber yang mengampu S1 sebesar 52 narasumber ataupun 52%. Data
tersebut memperlihatkan bahwa 52 responden, atau 52%, dari responden

penelitian ini, rata-rata mempunyai tingkat pendidikan S1.
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Tabel 4.5 Klasifikasi Responden Berdasarkan Penghasilan bruto per tahun

Penghasilan bersih Jumlah Presentase
tiap tahunnya
50-250 juta 62 62%
>250 juta 38 38%
Total 100 100%

sumber : olah data primer, 2023

Menurut penghasilan bruto per tahun bisa diperhatikan di data diatas
terlihat fakta narasumber dengaa,&qenghasilan bruto per tahunnya 50-250

juta sebanyak 62 responden atau 62%. Sedangkan responden yang memiliki

&P
‘JH'$$!|.!I1A dlan umumnya seputar
m’_wléaﬁb%mh /i "

engan mean, minimum,

maximum, juga standarnya deV|aS| Varlabel penelitian diperoleh seperti yang
diberikan, berupa: Perubahan tarif (X1), sanksi pajak (X2), kesadaran pajak (X3)
juga kepatuhan wajib pajak (). Tabel 4.6 menampilkan temuan-temuan dari

analisa statistik deskriptif.
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Tabel 4.6 Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimu Maximu Std.
N Range m m Mean Deviation

Perubahan Tarif 100 18 12 30 22,40 2,927
Sanksi Pajak 100 15 13 28 23,13 2,870
Kesadaran Pajak 100 15 15 30 24,56 2,900
Kepatuhan Wajib 100 19 26 45 35,34 3,914
Pajak

Valid N (listwise) 100

Sumber :output SPSS 24 | ﬁ ~N

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 4.6, terkandung

#JI!I' H,.I.I.L

!.mmﬁm..n

b. Sanksi Pajak
Hasilnya analisa statistik deskripif variabel hukuman pajak menyatakan
angka mean 23,23, minimum 13, maximum 28, dan standar diviasi 2,870.
Dilihat dari mean, dapat dinyatakan bahwa responden setuju apabila sanksi

pajak mempengaruhi patuhnya wajibnya perpajakan UMKM.
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c. Kesadaran Pajak
Hasilnya analisa statistik deskripif variabel sadarnya pajak menyatakan
angka mean 24,56, minimum 15, maximum 30, dan standar diviasi 2,900.
Dilihat dari rata-rata, bisa disebut fakta narasumber sepakat apabila
kesadaran perpajakan mempengaruhi wajibnya perpajakan UMKM.

d. Kepatuhan Wajib Pajak /,,/A\\\
o

Hasilnya analisa statistik deskripif  variabel kepatuhan wajib pajak

menyatakan baiv . nem 26;-maximum 45, dan standar
N S
3 1 ar an ‘da JisLmp jarasumber sepakat

an seberapa cocok

/

elalui apa yang diukur.

W
perangkat pengl} ~ r! M E 5 5 H 10 1ﬂ'|
| Potelimda /

fidak, hal ini terlihat dari

nilai sign variabel total bersama variabel tiap item. Apabila nilai sign < 0,05. Hasil
pengujian validitas ini ditunjukkan di data dibawah.

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas

Variabel Item Sig. (2-tailed) | Keterangan
Perubahan Tarif | X111 0,000 valid
(Xl) X112 0,000 valid
X113 0,000 valid
X114 0,000 valid
X115 0,000 valid
X116 0,000 valid
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Sanksi Pajak | X211 0,000 valid
(Xg) X2,1.2 0,000 valid
X2,1.3 0,000 valid
X2,2.1 0,000 valid
X2,2,2 0,000 valid
X2,2.3 0,000 valid
Kesadaran Pajak | X311 0,000 valid
(X3) X312 0,000 valid
X3,1,3 0,000 valid
X3,1,4 0,000 valid
X321 0,000 valid
X322 0,000 valid
Kepatuhan Yi1 00 valid
Wajib Pajak (Y) | Y12 ,000 valid
Yi3 0,000 valid
L S | valid
lid
P ., \
J #
su Al —
Berd: si ity /setiap  tingkatan
signifikannya (! i i ;seluruh point dari
\
keempat varlabqll A
4.3.2 Uji Reliabilitas: - Sllelusimals
lalah peng riksa seberapa andal dan

dapat dipercaya data penelitian sebagai alat pengumpul data. Reliabilitas
pengukuran disebutkan reliabel apabila nilai tabel Cronbach's Alpha > r table
atau tabel Cronbach's alpha (o) > 0,60. Tabel dibawah tersebut mempelrihatkan

hasil berdasar uji reliabilitas:
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Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Reliability | Cronbach’s | Keterangan
Cronbach’s Item Alpha
Alpha
X1 0,60 6 item 0,635 reliabel
x> 0,60 6 item 0,643 reliabel
X3 0,60 6 item 0,703 reliabel
Y 0,60 9 item 0,830 reliabel

sumber : olah data primer, 2023

Bersumber di data atas maka dapat ditarik kesimpulan seluruh item pada

variabel adalah reliabel. Dikaﬂmemiliki Cronbach’s Alpha > 0,60.

e
u “ l ss u I" A lelam sekumpulan data
\mﬂ-l.q_k‘léaﬁblhl.q,mle-

ataupun variabel berdistribusi n Inya ataupun sebaliknya. Pada tulisan penulis

mengujinya memakai pengujian Kolmogorof-Smirnov (K-S) dengan standar
residual yaitu residual dengan signifikansi > 0,05. Tabel di bawah ini

menampilkan hasilnya pengujian normalitas:
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Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 100
Normal Mean ,0000000
Parameter Std. 3,16612434
P Deviation

Most Absolute ,099
Extreme  Positive ,099
Difference Negative -,084
S

Test Statistic ,099
Asymp. Sig. (2-tai N ,018°

a. Test dlstrlbutlon is Normal.

Plot berupa sebua ar titik dekat ataupun

UNI SS ULA
s\ \L— w| 1 A iU, Sy HP" / dikatakan tidak normal

--m

apablla titik-titik menjay =0 artS=oia fo asil Grafik P-Plot Sebagal

tersebar diantara

berikut:
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MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Wariable: Kepatuhan Wajib Pajak
1.0

0,5 (=]

| =
05 ﬁ

0,4

Expected Cum Prob

0,0 o= o o6 os 1.0
Observed Cum Prob

Sumber : output:SPSS 24
N

ﬂli@]
UNI""DSUL&

ditentukannya hasil uji ini. Terjadilah multikolinearitas apabila nilai VIF > 10
ataupun nilai tolerance < 0,01. Sedangkan tanpa ada multikolinearitas apabila

nilai VIF < 10 ataupun nilai tolerance > 0,01.
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Tabel 4.10 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standard
ized
Unstandardized = Coeffici Collinearity
Coefficients ents Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Constant) 14,315 3,143 4,554 000
Perubahan ,381 ,148 ,285 2570 ,012 554 1,807
Tarif
Sanksi ,406 298 2,545 013  ,498 2,009
Pajak |
Kesadaran 357 674 1,484

Pajak

h
Maksud p smi menilai benarkah ada

perbedaan variance maupun residual berdasar suatu peninjauan kepada
peninjauan dengan yang lain. Uji heteroskedastisitas pada riset penulis
menerapkan Grafik Scatterplot, jika titik tersebar tanpa membentuk pola naik

turun yang jelas aatau disekitar nol maka tidak ada gejala heterokedastisitas.
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Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Co

Regression Studentized Residual
9
)

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : ouput S%

Gambar 4.2

mbaran diatas
aik turun amat

Pengujian t dilangsuriokan-gura-melakukan pengujian pada dampak dari
- ; L] I L1
setiap variabel indk et {-- Ié +.,,3‘l€.l~_§-.ﬂ#|,q- do & Muniroh, 2021).

P
Pada tulisan penulis hipotesa 1 hingga 3 diujikan dengan uji-t. Lalu dimungkinkan

untuk dilihatnya nilai probabilitas dengan di dapatkan pada rekapitulas uji-t.
Pengujian dilangsungkan dengan memakai nilai signifikansi 0,05 bersama ciri
menguji berupa:
1. Saat nilai sig < a (0,05) dan Thitung > Ttabel, hasilnya Hy tertolak juga H;
terterima. Artinya ada dampak yang signifikan diantara variabel bebas dan

terikat.
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2. Saat nilai sig > a (0,05) dan Thitung < Ttabel, hasilnya Hy terterima juga
H; tertolak. Artinya nihil terdapat dampak yang signifikan diantara
variabel bebas juga terikat.

Tabel 4.11 Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandard

ized
Coefficient

s
Model B /)P’A\\‘ug Hasil Kesimpulan

1 (Constant) 1f1_,§15 i 4,554 ,000
Perubahan

Hipotesis
diterima
Hipotesis
diterima
Hipotesis

parsial ter suaian taiif memberikan dampak positif yang cukup

besar pada patuhnya wajibnya perpajakan. Point tersebut terbuktikan
bersama nilai signifikansi 0,012 < 0,05 dengan ditunjukkannya fakta H;
“terterima”.

2. Dampak sanksi perpajakan pada patuhnya wajibnya perpajakan UMKM
Tabel 4.11 pada atas memperlihatkan faktanya pengujian secara parsial

terhadap sanksi pajak secara signifikan meningkatkan kepatuhan wajib
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pajak. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,013 < 0,05 yang
mmenyatakan bahwa H; “diterima”.

3. Pengaruh Kesadaran Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM dari
Tabel 4.11 di atas bisa diketahui bahwa pengujian parsial Kesadaran pajak

tidak memberikan pengaruh signifikan pada patuhnya wajibnya

perpajakan, point tersebut terbuktikan bersama nilai signifikansi 0,357 >

0,05 maka dinyatakan baWolak”.
P N

=
UNiISSULA
aetllwll 2501 lal imola
Standardized

—
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta

1 (Constant) 14,315 3,143
Perubahan Tarif ,381 ,148 ,285
Sanksi Pajak ,406 ,160 ,298
Kesadaran Pajak ,126 ,136 ,093

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
Sumber : olah data SPSS 24
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Berdasar data diatas, kolom B baris pertama menunjukkan regresi konstan (a),
sehingga persamaan regresi yang dihasilkan adalah:

Y =14,315 + 0,381 X; + 0,406 X, + 0,126 X3+ e

Dari persamaan tersebut, dapat dianalisa beberapa hal berupa:
1. Nilai konstant a sebanyak 14,315, maksudnya apabila variabel perubahan

tarif, sanksi pajak, dan kesadaran pajak di anggap konstan atau nol (0),

hasilnya tingkatan patumibnya perpajakan UMKM sebanyak

14,315.

erpajakan dengan

7

KM kemudian

Bty
mer jindikas h patuhnya wajibnya

UNI%SUL&

nya beratnya sanksi

4. Koefisien variabel kesadaran pajak UMKM bernilai positif 0,126 yang
menyatakan bahwa semakin baik pemahaman dan penerapan ketentuan
perpajakan, semakin besar kemungkinan wajib pajak UMKM untuk patuh;

hal ini berkorelasi terbalik dengan tingkat ilmu wajibnya perpajakan.
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4.6.1 Uji Koefisien Determinasi

menunjukkan bagaimana koefisien determinasi (R2) digunakan untuk
memperkirakan dan meramalkan ukuran atau signifikansi efek yang akan dimiliki

oleh faktor-faktor independen dan variabel dependen.

Tabel 4.13 Hasil Uji Koefisien Determinasi

R Adjusted R
Model R  Square Square Std. Error of the Estimate

1 588" 346 325 3,215

a. Predictors: (Constant), Kesadaran Pajak, Perubahan Tarif, Sanksi

Pajak
ar 0,325 artinya
ik up erat sebab

|

4.7.1 Pengaruhk
UMKM

G2 o
UN'SSULA an Wajib Pajak
weellull 2001 loluinela

Dasarnya, ‘B tahun <an pengenaan PPh Final

—

pasal 4 ayat (2) oleh wajib pajak yang mempunyai peredaran bruto di bawah Rp
4.8 Milyar pertahunnya. PP No. 23 tahun 2018 ini bertujuan untuk memberikan
potongan pengenaan pajak yang awalnya 1% pada PP No. 46/2013 jadi 0,5% yang
diatur pada PP No. 23/2018 saat ini. Dengan adanya range perubahan yang tinggi
pada penurunan tarif pajak ini sangat diharapkan dapat memotivasi para pelaku

UMKM untuk lebih patuh dalam kewajiban perpajakannya. Artinya, semakin
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besar range penurunan tarif pajak, maka semakin besar pula tingkat patuhnya
wajibnya perpajakan UMKM.

Berdasarkan TPB (Theory of Planned Behavior) yang dipaparkan Icek
Ajzen pada tahun 1985 tentang sikap mengukur cara seseorang dapat merasakan
suatu objek sebagai suatu hal yang positif maupun negatif, serta dapat
menguntungkan atau merugikan. TPB mencakup keyakinan perilaku, keyakinan
normatif, dan keyakinan kontro.[wrlf pajak ini terkait dengan normative

belief atau keyakinan normatif, apa yang dipikirkan seseorang tentang standar

normatif orang lain dai-

. Bl an“tntu s L] a .
elitial Tk anoan [ pene : akukan oleh Widodo

M, maka beban pajak

yang ditanggung wajib pajak akan semakin berkurang. Selain itu, berkurangnya
range penurunan perubahan tarif membuat wajibnya perpajakan amat tat pada
membayar pajak. Dengan demikian, hal ini bisa meningkatkan kepatuhan wajib

pajak UMKM di Kota Semarang.

4.7.2 Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM

Berdasarkan TPB, sanksi pajak terikat dengan control beliefs dimana

memiliki arti mengenai keyakinan mengenai hal-hal yang membantu atau
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menghambat sikap dan persepsi yang diungkapkan orang tentang betapa kuatnya
hal-hal tersebut, kekuatannya membantu dan menghambat perilaku orang
(cognitive power).

Menurut (Mardiasmo, 2018) Sanksi dibutuhkan supaya peraturan dan
ketentuan tidak dilanggar. Memastikan aturan perpajakan diikuti dan dikerjakan
atau dengan istilah lain merupakan tindakan preventif agar peraturan perpajakan

tidak dilanggar. ;f/ﬁ\\

Penelitian ini sejalan dengan Atarwaman (2020), Wahyuni (2018), dan

pada patuhnya wa : kan UM . a-oemarang. Hal tersebut
memperliha ' ; : atu pe g;ebab Wajib Pajak

UMKM di Ko,l ‘lﬂ'@, e Sl jakannya. Semakin
berat ancaman sé “u “. _551“ LA én UMKM pada Kota
Arllalf| gl loluinal /
=2

Semarang makin be

4.7.3 Pengaruh Kesadaran Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM
Sadarnya pajak mempunyai nilai sign 0,357 > 0,05, sedangkan t statistik >
t tabel yaitu 0,926 < 2,000. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa hipotesis pada
penelitian ini ditolak. Artinya kesadaran pajak tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM yang ada di Kota Semarang.
Menurut TPB, kesadaran pajak berkaitan dengan behavioral beliefs yang

artinya sebelum seseorang berperilaku, ia pasti akan meyakini dampak dan
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konsekuensi kemudian dimunculkan berdasar sikap itu. Lalu individu kemudian
melaksanakannya ataupun tidaknya.

Kesadaran pajak ialah situasi di mana para pembayar pajak sadar akan hak
dan kewajiban mereka untuk membayar pajak dengan cara yang jujur, bebas dari
campur tangan pihak luar. Manusia harus memiliki kesadaran untuk memahami
realitas dan bagaimana merespon atau bereaksi dalam menyikapinya. Semakin
baik penafsiran dan pemenuhan Wwab perpajakan di bidang perpajakan,

A

hasilnya makin berpengetahuan pun wajibnya perpajakan tersebut.

\ /
UMKM vyang se reka setiap tahun dan

i atapun dirugikannya

L1
negara pada hal b‘erorehan—perpajafzan di

UMKM selaku wajibnya perpajakan persekutuan pun seringkali menjadi

an. Tanpa didaftarkannya

kesalahan UMKM. UMKM menganggap jika sudah memiliki NPWP pribadi tidak

perlu mendaftar sebagai wajibnya perpajakan badan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penulisan penulis memakai SPSS versi 24 sebagai alat bantu pengolahan
data guna diketahuinya dampak penyesuaian biaya, hukuman perpajakan, juga
persepsi pajak pada patuWnya UMKM di Kota Semarang.

o
Didasarkan pada temuan dengan sudah dibahas di bab sebelum, kesimpulan

r_éi perubahan tarif

2 -pelaku UMKM di

, e
kota Sene:
i\ UNISSULA
751 pefaic| ioempunyail niad  sionit

regresi mem hukuman-perpajakan-berpengaruh pada tingkat

ansi 0,013. Hasil uji

ketaatan Wajib Pajak pelaku UMKM di Kota Semarang, sehingga hipotesa
di penulisan penulis diterima. Berdasarkan temuan penulisan penulis,
memperlihatkan fakta hukuman pajak mempunyai dampak amat sangat
positif pada patuhnya pembayaran pajak wajib perpajakan UMKM di kota

Semarang.

56
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3. Kesadaran pajak menunjukkan nilai signifikansi 0,357. Hasil uji regresi
menyatakan jika kesadaran pajak tidak mempengaruhi tingkat patuhnya
wajibnya perpajakan UMKM pada Kota Semarang. Maka, hipotesis
penulisan penulis ditolak. Berdasarkan hasil penelitian ini, tampaknya rasa
sadar pajak tanpa berdampak positif pada patuhnya wajibnya perpajakan

UMKM pada Kota Semarang. Oleh karena itu, perlu sosialisasi lebih

lanjut tentang pentingWran dalam pelaksanaan kewajiban
P

perpajakan.

nya wajibnya

y/llsasi, wajibnya

perpajakan  UMKM.
Dengan | ; ajib pajak, wajib pajak

akan men : jiban perpajakannya, ia

akan menerima sanksi yang meruglkan dirinya.
3. Kesadaran pajak dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang cukup
rendah. Maka UMKM diharap untuk memiliki kesadaran dan memenuhi

kewajiban perpajakannya.
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5.3 Saran
Berlandaskan riset yang sudah dilangsungkan, anjuran yang bisa
diberikan peneliti ialah:
1. Bagi Wajib Pajak UMKM, karena perkembangan teknologi saat ini,
wajibnya perpajakan amat dapat terpenuhinya wajibnya pajaknya melalui
sarana dengan disediakan pemerintah untuk memudahkan wajib pajak

Khususnya wajib pajak U%
o

2. Untuk peneliti di masa depan diharap mampu melakukan penambahan

i juga dapat
ini juga

sehingga penelitian

)
UNISSULA
III!!i"’EJ n L.l
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